Studi Kasus 1
PT Garuda Sejahtera bisa menggunakan kerangka konseptual global berupa IFRS secara prinsip, karena di Indonesia sudah ada PSAK yang telah diadaptasi sesuai dengan IFRS. Namun, dalam menerapkannya, harus disesuaikan dengan kondisi pasar lokal agar laporan keuangan tetap relevan dan bisa dipercaya di dalam negeri.
Kerangka konseptual PSAK yang sudah diadaptasi dengan IFRS dianggap cukup baik untuk memenuhi kebutuhan bisnis global, karena mengikuti prinsip utama IFRS, namun tetap memperhatikan aspek konservatif dan kondisi pasar lokal Indonesia agar laporan keuangan tetap tepercaya dan relevan.
Secara teori, nilai wajar lebih baik mencerminkan kondisi ekonomi saat ini karena mencerminkan pasar yang ada dan memberikan informasi yang relevan bagi para investor.
Namun di Indonesia, terutama untuk aset seperti pesawat yang memiliki pasar yang terbatas, nilai wajar mungkin kurang akurat karena estimasinya bisa tergantung pada pendapat dan kurang transparan. Oleh karena itu, dalam konteks pasar lokal Indonesia, nilai historis sering digunakan karena lebih konservatif dan realistis.
Keputusan PT Garuda Sejahtera untuk menggunakan nilai wajar (fair value) sebagai dasar pengukuran asetnya dapat dibenarkan secara konseptual jika mengacu pada prinsip-prinsip IFRS yang menekankan relevansi dan representasi yang mencerminkan kondisi ekonomi saat ini. Namun, dalam konteks Indonesia, penggunaan nilai wajar harus sangat hati-hati karena keterbatasan pasar aktif untuk aset seperti pesawat, yang membuat estimasi nilai wajar menjadi kurang andal dan lebih subjektif. Oleh karena itu, pendekatan biaya historis yang lebih konservatif seperti yang dianjurkan oleh auditor, mungkin lebih sesuai untuk mencerminkan kondisi pasar lokal yang sebenarnya.
PT Garuda Sejahtera memutuskan menggunakan nilai wajar sebagai dasar dalam mengukur aset perusahaan. Dari segi konsep, keputusan ini masuk akal karena sesuai dengan prinsip IFRS yang menekankan pentingnya informasi yang relevan dan mencerminkan keadaan pasar saat ini. Namun, di Indonesia, penerapan nilai wajar harus dilakukan dengan hati-hati. Alasannya, pasar untuk aset seperti pesawat tidak terlalu aktif, sehingga nilai wajar sulit dihitung secara akurat dan bisa terasa lebih subjektif. Oleh karena itu, metode pengukuran yang lebih konservatif, seperti biaya historis, yang disarankan oleh auditor, mungkin lebih cocok untuk mencerminkan kondisi pasar lokal yang nyata.
PSAK dan IFRS memiliki tujuan yang sama, yaitu menyajikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan.
Kedua kerangka ini juga menekankan kualitas informasi yang relevan, dapat dipercaya, dan menasihati bahwa entitas tetap berjalan terus. Namun, kedua kerangka tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. PSAK lebih mengandalkan metode biaya historis dengan fokus pada prinsip konservatif dan keandalan informasi di pasar dalam negeri. Sementara itu, IFRS lebih fleksibel dan mendorong penggunaan nilai wajar jika memungkinkan, agar informasi bisa lebih mencerminkan kondisi pasar saat ini, terutama bagi investor internasional.
Tujuan laporan keuangan PSAK lebih fokus pada kebutuhan pengguna lokal, seperti investor dalam negeri, sedangkan IFRS mengarah pada pengguna yang lebih luas, termasuk investor global.
Meskipun keduanya menekankan informasi yang relevan dan dapat dipercaya, PSAK cenderung lebih konservatif dibandingkan IFRS yang lebih terbuka dalam mengakui nilai wajar dan pendekatan pasar. Metode pengukuran di PSAK lebih konservatif dengan kebanyakan menggunakan biaya historis, sedangkan IFRS menggunakan kombinasi antara biaya historis dan nilai wajar sesuai dengan kondisi pasar serta jenis aset. Asumsi dasar entitas mengenai kelangsungan usaha tetap sama terhadap keduanya.
Secara kritis, Indonesia tidak sebaiknya mengikuti sepenuhnya kerangka IFRS tanpa penyesuaian sesuai dengan kondisi lokal.
Perbedaan di bidang ekonomi, sosial, dan kematangan pasar modal di Indonesia kadang memerlukan penyesuaian agar laporan keuangan tetap andal dan sesuai dengan karakter pasar lokal. Penyesuaian ini penting agar bisa menjaga keseimbangan antara relevansi dan keandalan informasi, serta menjaga sikap konservatif di kondisi pasar yang belum berkembang sepenuhnya. Namun, harmonisasi dengan standar internasional tetap harus dilakukan agar laporan keuangan Indonesia bisa dipahami dan diterima secara global.
Kesimpulannya, keputusan menggunakan nilai wajar yang dipilih PT Garuda Sejahtera didukung secara konseptual oleh IFRS.
Namun, di Indonesia, keputusan ini harus disertai dengan kehati-hatian, transparansi, dan pengevaluasian menyeluruh terhadap kondisi pasar serta data yang ada. Sebagai alternatif, metode biaya historis mungkin lebih tepat untuk mencerminkan kondisi pasar lokal yang nyata.
